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Lampiran 1. Denah Letak Polibag  

 

I  II  III 

P3 V2.III 50 cm P2 V2.III  P3 V2.II 
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P5 V2.II  P4 V2.II  P2 V2.I 

 30 cm    

P3 V2.I  P1 V1.I  P2 V2.II 

     

P5 V1.III  P1 V2.I  P5 V1.II 

     

P4 V1.III  P2 V1.I  P4 V1.I 

     

P4 V2.III  P3 V1.I  P1 V2.III 

     

P4 V1.II  P3 V1.II  P3 V1.III 

     

P5 V1.I  P4 V2.I  P1 V1.III 

     

P2 V1.II  P5 V2.I  P2 V1.III 

     

P5 V2.III  P1 V1.II  P1 V2.II 

 

Keterangan : I, II, III, = Ulangan 

P1V1 – P6V2 = Perlakuan 

Jarak antar ulangan = 30 cm 

Jarak antar perlakuan = 15 cm  

Lampiran 2. Cara Pembuatan POC Sabut Pinang 

Cara pembuatan POC sabut pinang adalah sebagai berikut : 

1. Sabut pinang diambil dari pinang masak yang masih segar yang sudah 

dikeluarkan bijinya. Kemudian sabut pinang di cacah kecil dengan ukuran lebih 
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kurang 2 cm sementara air cucian beras yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah air cucian beras pertama dan kedua yang diambil dari rumah makan di 

sekitar lokasi pembuatan POC sabut pinang  

2. Sabut pinang yang sudah berukuran kecil dan air cucian beras dimasukkan ke 

dalam wadah dekomposter dengan perbandingan 1 : 1 

 2. Gula merah sebanyak 1 % dari bahan baku organik (padat) dicampur dengan  0,8 

% EM4 dan ditambahkan dengan sedikit air cucian beras sehingga campuran 

gula merah dan EM4 bisa larut, lalu diaduk sehingga larut dan tercampur rata. 

Persentase gula merah dan EM 4 berdasarkan penelitian Marjenah (2017) 

dengan mengganti gula putih dengan gula merah. 

3. Campuran gula merah dan EM4 yang sudah tercampur rata kemudian 

dimasukkan ke dalam  dekomposter yang  berisi  cacahan  sabut  pinang dan air 

cucian beras. 

4. Campuran sabut pinang, air cucian beras, gula merah dan EM4 kemudian diaduk 

hingga tercampur rata, setelah itu wadah dekomposter ditutup rapat. Tutup 

dekomposter sebelumnya telah diberi lobang kecil untuk memasukkan selang 

yang menghubungkan dekomposter dengan botol plastik mineral berukuran 1,5 

L yang diberi air sampai ¾ botol dan dibiarkan terbuka untuk membuang gas 

sehingga tidak terjadi ledakan gas. Selang kecil diletakkan di ruangan di atas 

campuran POC sementara ujung selangnya dimasukkan ke dalam air di botol 

mineral Wadah dekomposter di letakkan di tempat yang tidak terkena paparan 

sinar matahari langsung lalu difermentasi selama 28 hari. Lama Fermentasi 

berdasarkan penelitian Rosalina dan Febriadi (2019).  

 



 

  47  
 

  



 

  48  
 

Lampiran 3. Konsentrasi POC dan Penghitungan Dosis POC 

1. Pembuatan konsentrasi POC 

1. 150 ml/l   =  150 ml  POC sabut pinang ditambah 850 ml air  

2. 300 ml/l = 300 ml POC sabut pinang ditambah 700 ml air 

3. 450 ml/l = 450 ml POC sabut pinang ditambah 450 ml air 

4. 600 ml/l = 600 ml POC sabut pinang ditambah 400 ml air 

5. 750 ml/l = 750 ml POC sabut pinang ditambah 250 ml air 

2. Penghitungan dosis pemberian POC 

1. Kebutuhan N bibit pinang setengah dosis rekomendasi = 2 g NPK (16-16 -16)  

 jadi kebutuhan N  =    16    X  2 g  = 0,32 g N 

                      100  

2. Kandungan N POC sabut pinang = 0,05 % 

3.  untuk mencapai kebutuhan 2 g N untuk bibit pinang maka diperlukan N dari 

POC dengan perhitungan sebagai berikut : 

 100/0,05   X  0,32 g N  = 640 ml POC sabut pinang  

4. Perhitungan ini menjadi dasar rancangan penelitian 

5. Penyiraman dilakukan sebanyak 10 kali dengan dosis 100 ml per tanaman  
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Lampiran 2. Persyaratan Teknis Pupuk Organik Cair  

 

No Parameter Satuan Standar Mutu 

1. C – organic % (w / v) minimum 0,5 

2. 

 

Hara makro 

N + P2O5 + K2O 

 

% (w / v) 

 

2 – 6 

3. N – organic % (w / v) minimum 0,5 

4. Hara mikro**   

 Fe total Ppm 90 – 900 

 Mn total Ppm 25 – 500 

 Cu total Ppm 25 – 500 

 Zn total Ppm 25 – 500 

 B total Ppm 12 – 250 

 Mo total Ppm 2 – 10 

5. pH - 4 – 9 

6. E colli 
cfu/ml atau 

MPN/ml  
< 1 x 102 

 Salmonella sp 
cfu/ml atau 

MPN/ml 
< 1 x 102 

7. Logam berat   

 As Ppm maksimum 5,0 

 Hg Ppm maksimum 0,2 

 Pb Ppm maksimum 5,0 

 Cd Ppm maksimum 1,0 

 Cr Ppm maksimum 40 

 Ni Ppm maksimum 10 

8. Unsur/ senyawa lain***   

 Na Ppm maksimum 2.000 

 Cl Ppm maksimum 2.000 

*)  Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis 

**)  Minimum 3 (tiga) unsur 

***)  Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan  produk laut  dan 

produk laut lainnya 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam 

a.  Pertambahan Tinggi Tanaman Pada Minggu 18-20 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 0,09777 0,02444 0,96 3,478 

Galat 10 0,25380 0,02538   

Total 14 0,35157    

KK=  34,29      

 

 
     

b. Jumlah Daun 

` 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 O,39167 0,09792 1,81 3,478 

Galat 10 0,54167 0,05417   

Total 14 0,93333    

KK=  62,33      

      

c. Pertambahan Diameter Batang dari Minggu 18-20 

 

 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 0,09777 0,02444 10,96 3,478 

Galat 10 0,25380 0,02538   

Total 14 0,35157    

KK=  34,29 

 
     

 

d. Rasio Tajuk Akar 

 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 0,62267 0,15567 0,62 3,478 

Galat 10 2,50667 0,25067   

Total 14 3,12933    

KK=  26,26      
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e. Rasio Akar Tajuk 

 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 0,01407 0,00352 1,24 3,478 

Galat 10 0,02827 0,00283   

Total 14 0,04233    

KK=  11,15      

 

 

f. Berat Kering Tanaman 

 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 0,39167 0,09792 1,81 3,478 

Galat 10 0,54167 0,05417   

Total 14 0,93333    

KK=  4,88      

 

g. Berat Kering Akar 

 

Sumber Keragaman DB JK KT F hitung F tabel  5% 

Perlakuan 4 8,1997 2,04992 4,81 0,0201 

Galat 10 4,2610 0,42610   

Total 14 12,4607    

KK=  10,96      
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Lampiran 4. Hasil Analisis Kandungan Hara POC Sabut Pinang  

 

 

Lampiran 5. Hasil Analisis Tanah Cambut 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegitan 

1. Proses Pembuatan POC Sabut Pinang 

  

 

 

 

 

 

                                                 

Pemisahan kulit pinang dari biji                      Kulit pinang yang telah di cacah 

 

 

  

 

 

 

 

Gula merah                                                                        EM4  

 

 

 

 

 

 

 

               Air cucian beras POC siap panen  
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                                          Hasil 

panen dari POC 

 

2. Proses Pembuatan Tempat Peletakan Polybag 
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                Proses mencari bambu untuk atap pada tempat tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Proses Pemasangan Tongkat Tempat Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                           

 Gambar tempat tanaman dari kejauhan 

 

3. Proses Persiapan Media Tanam Dan Penanaman Bibit Pinang  
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Proses pembersihan tanah dari sisa ranting dan akar gulma yang 

mengganggu 
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                                      Tanah siap di masukan ke polybag 

 

` 
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                                                  Media siap tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 Bibibt siap tanam 

                                                                    

 

  

 

 

 

 

             Umur 2 minggu       Umur 1 bulan 
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          Pembersihan dari gulma                  Pemberian POC pada bibit pinang 

 

 

 

  

 

 

 

      Pengukuran tinggi tanaman                        Pengukuran diameter batang 

 

 



 

  60  
 

 

                                    

 

                                     Bibit Pinang ssiap pindah tanam 
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                              Pembersihan tanah pada akar bibit tanaman 
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                                                    Akar dan Tajuk 
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                                           Pengopenan 
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                                        Gambar tajuk dan akar 


